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ABSTRAK 

 

Proyek K2 Park adalah proyek superblok yang dibangun pada lahan seluas 3 hektare dengan kondisi 

tanah residual. Pondasi yang digunakan adalah pondasi jenis tiang bor yang kemudian diuji 

menggunakan Metode Bi-Directional. Metode Bi-Direcional merupakan suatu uji pembebanan 

statik yang dilakukan dengan memberikan tekanan ke arah atas dan ke arah bawah pada perangkat 

Super-cell yang ditanam pada pondasi tiang bor. Pengujian dilakukan pada 6 titik. Namun, pada 

skripsi ini memfokuskan pada 1 titik yaitu pada lubang bor no 4. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan analisis numerik dengan bantuan program Midas GTS NX 2D. Model yang dibuat 

disesuaikan pada model yang digunakan di lapangan dan material tanah dibuat sesuai data bor log 

pada titik yang ditinjau. Hasil dari analisis akan menampilkan dua buah kurva untuk pergerakan 

tiang ke arah atas dan pergerakan tiang ke arah bawah. Dari kurva tersebut perlu diubah menjadi 

kurva equivalent top-load yang menggambarkan pembebanan berasal dari kepala tiang untuk 

kemudian dapat diinterpretasi. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis balik pada 

parameter tanah sehingga hasil dari uji lapangan sama dengan hasil analisis menggunakan Midas 

GTS NX 2D. Dari hasil analisis menggunakan Midas GTS NX 2D, didapatkan kurva pergerakan 

tiang ke arah bawah sudah mendekati hasil dari uji lapangan. 

 

Kata Kunci: Uji pembebanan statik, Metode Bi-Directional, Equivalent top-load, Tiang Bor, Midas 

GTX NX 2D  

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

 

PILE LOADING SIMULATION WITH BI-DIRECTIONAL TEST 

USING FINITE ELEMENT METHOD 

CASE STUDY OF K2 PARK SERPONG PROJECT 
 

 

Muhammad Thiffaldy Madhikaputra 

NPM: 2017410163 

 

Pembimbing: Ir. Siska Rustiani Irawan, M.T. 

Ko-Pembimbing: Aflizal Arafianto, S.T., M.T. 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018) 

BANDUNG 

AGUSTUS 2021 

 

ABSTRACT 

 

The K2 Park project is a superblock project built on an area of 3 hectares with residual soil 

conditions. The foundation used is a bored pile foundation which is then tested using the Bi-

Directional Method. The Bi-Directional method is a static loading test carried out by applying 

upward and downward pressure on the Super-cell device which is planted on the bored pile 

foundation. Tests were carried out at 6 points. However, this thesis focuses on 1 point, namely bore 

hole number 4. This research was conducted using numerical analysis with the help of the Midas 

GTS NX 2D program. The model made was adjusted to the model used in the field and the soil 

material was made according to the drill log data at the point being reviewed. The results of the 

analysis will show two curves for the movement of the pile to the top and the movement of the pile 

to the bottom. From this curve, it needs to be converted into an equivalent top-load curve that 

describes the load originating from the pile head so that it can then be interpreted. The purpose of 

this study was to perform a back analysis of the soil parameters so that the results of the field test 

were the same as the results of the analysis using Midas GTS NX 2D. From the results of the analysis 

using the Midas GTS NX 2D, it is found that the downward movement of the pile curve is close to 

the results of the field test. 
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1 BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas dari bored pile tentunya akan mempengaruhi baik atau buruknya 

mutu suatu konstruksi bangunan. Hal tersebut dapat dilihat dari integritas dan daya 

dukungnya. Untuk mengukur daya dukung suatu bored pile dibutuhkan pengujian 

pembebanan tiang atau biasa disebut dengan pile loading test. Dengan kata lain, 

pile loading test adalah suatu pengujian yang dilakukan pada tiang pondasi dengan 

tujuan untuk menentukan apakah suatu struktur atau bagian struktur tersebut sudah 

memenuhi persyaratan peraturan bangunan yang ada. Terdapat dua jenis uji 

pembebanan yang biasa dilakukan yaitu uji pembebanan statik dan uji pembebanan 

dinamik. 

Uji pembebanan statik adalah pengujian pembebanan pada tiang dimana 

beban yang diberikan berupa beban statik atau beban diam. Salah satu, metode yang 

dilakukan adalah metode Kentledge. Metode ini dilakukan dengan memberikan 

beban di atas kepala tiang berupa beban mati seperti blok-blok beton hingga 

memenuhi kebutuhan beban yang dibutuhkan. Tentunya metode ini lebih beresiko 

karena selain memerlukan area yang luas juga dibutuhkan ketelitian untuk 

menyusun blok beton tersebut agar blok beton tersebut tidak roboh. Maka dari itu, 

terdapat alternatif lain dalam uji pembebanan statik yaitu dengan metode Bi-

directional. 

Metode Bi-directional atau bisa disebut uji pembebanan dua arah adalah 

suatu pengujian pembebanan pada tiang dimana pengujian ini dilakukan dengan 

memberikan tekanan pada jack yang telah terpasang pada tiang pada kedalaman 

tertentu. Metode ini dikatakan lebih aman karena dapat diterapkan dengan kapasitas 

pembebanan yang besar tanap membutuhkan banyak tenaga. Selain itu, metode ini 

dapat diterapkan dalam area yang terbatas atau dapat bekerja dalam berbagai 

kondisi. 
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Dengan demikian, penelitian kali ini dilakukan untuk menganalisis 

pengujian pembebanan dua arah sehingga dapat diperoleh besaran penurunan dan 

daya dukung yang terjadi pada pondasi tiang bor. Kemudian hasil dari pemodelan 

pembebanan tiang dua arah akan dibandingkan dengan hasil dari uji pembebanan 

tiang dua arah yang sudah dilakukan di lapangan. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah sulitnya dilakukan suatu uji 

pembebanan tiang dengan metode konvensional atau pembebanan tiang satu arah 

karena tiang di lokasi K2 Park berada pada tanah residual, sehingga kuat geser 

tanahnya cenderung lebih tinggi daripada tanah sedimen. Oleh karena itu, dilakukan 

uji pembebanan tiang dua arah (Bi-directional test) untuk mengetahui daya dukung 

pada tiang serta pola keruntuhan tanah di sekitar tiang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil simulasi pembebanan pondasi tiang bor dengan uji 

pembebanan tiang dua arah (Bi-directional test) pada program MIDAS 

GTS NX 2D. 

2. Melakukan back analysis kurva penurunan vs beban yang terukur di 

lapangan dengan pemodelan menggunakan MIDAS GTS NX 2D (Bi-

directional test). 

3. Menentukan daya dukung ultimit pondasi tiang bor pada uji pembebanan 

tiang dua arah (Bi-directional test). 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan dari proyek K2 Park Serpong. Data yang digunakan 

yaitu data lubang bor BH-3 untuk uji pembebanan dua arah (Bi-directional 

test). 

2. Penentuan jenis dan parameter tanah berdasarkan hasil uji lapangan serta 

mengacu pada korelasi-korelasi. 

3. Pemodelan uji pembebanan dua arah pada tiang pondasi menggunakan 

program berbasis Metode Elemen Hingga, yaitu MIDAS GTS NX 2D. 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan terdiri dari : 

1. Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan mengumpulkan buku, jurnal, maupun 

penelitian-penelitian sebelumnya untuk kemudian dipahami dan dikaji 

sebagai konsep dasar pada penelitian yang akan dilakukan. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

terdiri dari data tanah (N-SPT) dan data hasil pengujian Loading Test pada 

tiang. Data-data tersebut kemudian akan digunakan untuk perhitungan 

pada pemodelan tiang serta bahan untuk melakukan analisa lebih lanjut. 

3. Pemodelan dan Analisis Data 

Melakukan pemodelan dan analisis dari pengujian dengan program 

berbasis Metode Elemen Hingga, yaitu MIDAS GTS NX 2D. 

4. Interpretasi Hasil 

Melakukan interpretasi hasil analisis berupa equivalent top load curve 

yang kemudian akan dicari nilai daya dukung ultimit pada tiang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, serta diagram alir penelitian. 

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan landasan teori mengenai pondasi, uji 

pembebanan pada pondasi, serta pengenalan pada program MIDAS GTS 

NX 2D yang nantinya akan menjadi acuan dalam proses pemodelan 

sekaligus penulisan skripsi ini.  

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tahapan dalam melakukan penelitian 

menggunakan program berbasis Metode Elemen Hingga, yaitu MIDAS 

GTS NX 2D. 
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4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil serta analisis dari pemodelan 

tiang dengan bantuan program MIDAS GTS NX 2D.  

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan serta 

saran-saran yang akan diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut di masa 

mendatang. 
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1.7  Diagram Alir
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